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BAB I : URAIAN MATERI
1. Uji Mann-Whitney

A. Pengertian Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney merupakan salah satu bentuk analisis pengujian dalam statistika
non parametrik [1]. Metode Statistik tersebut digunakan apabila peneliti tidak mengetahui
karakteristik kelompok data yang menjadi sumber sampelnya. Metode tersebut juga dapat
digunakan pada data skala ordinal dan data kasus tertentu untuk skala nominal. Pengujian non
parametrik berguna apabila sampelnya kecil atau seberannya sempit dan lebih mudah
dihitung jika dibandingkan dengan metode parametrik. Metode ini juga digunakan secara
luas untuk mengenalisis data di bidang keilmuan lainnya[1].

Dalam klasifikasi tehnik pengujian dua sampel independen, uji Mann-Whitney adalah
uji terkuat yang biasa digunakan sebagai alternatif uji parametrik T test. Uji test MW ini
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya
berbentuk ordinal. Apabila dalam suatu pengamatan data yang dihasilkan dalam bentuk
interval dapat menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapi bila asumsi t-test tidak dipenuhi

(misalnya data harus normal), maka test ini dapat digunakan [3].

B. Pengujian Mann-Whitney

Pengujian hipotesis nol sebenarnya berlaku jika tidak ada perbedaan yang sesungguhnya
antara kedua kelompok data dan dimana data tersebut diambil dari sampel yang tidak saling
terkait, kita dapat melakukan pengujian Mann-Whitney. Tenhik pengujian ini disebut juga
pengujian U, karena untuk melakukan pengujian hipotesis nol, data dihitung menggunakan
angka statistik yang disebut U [2].

Terdapat dua rumus atau persamaan matematis yang digunakan untuk pengujian. Kedua
rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui
harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut digunakan untuk pengujian

dan membandingkan dengan U tabel. Adapun kedua rumus tersebut yaitu :



nl(ni+1)

U - mny + 2 -Ri
Atau
n2(n2+1)
U-mm+ = 5 R

Dimana :

nl : jumlah sampel 1

n2 : jumlah sampel 2

Ul : jumlah peringkat 1

U2 : jumlah peringkat 2

R1 : jumlah rangking pada sampel nl
R2 : jumlah rangking pada sampel n2

C. Prosedur Pengujian

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan pengujian menggunakan
uji Mann Whitney adalah

1. Pengajuan Hipotesa

Hipotesis digunakan sebagai langkah pertama yang harus ditentukan. Hipotesis 0
untuk pengujian data yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan, sedang hipotesis
alternatif merupakan penrnyataan adanya perbedaan[1].

2. Menetapkan level signifikansi (Taraf Nyata) :

Koefisien taraf nyata merupakan tingkat toleransi atau koreksi terhadap kesalahan
terhadap sampel. Pada dasarnya dapat digunakan koefisien 1%, 5% atau 10%
tergantung pada kegunaan dan cabang ilmu.

3. Pengujian Statistik :

a. Ukuran sampel 1 : nl

b. Ukuran sampel 2 : n2

c. Menggabungkan kedua sampel dan beri peringkat atau ranking dari data terkecil

sampai terbesar.

d. Apabila terdapat peringkat/ranking yang sama, peringkatnya diambil rata-rata.

e. Hitung jumlah peringkat sampel 1 dan sampel 2, notasikan dengan R1 dan R2



f. Untuk nl ; n2 < 20 : U berdistribusi Unl ; n2 ; a ( dapat dilihat pada tabel uji

Mann Whitney)

g. Untuk nl > 20 atau n2 > 20 : berdistribusi normal.
4. Kemudian tentukan daerah kritisnya :

a. Untuk nl ; n2 <20

HO diterima bila U hitung > U tabel (o ; nl,n2 )

HO ditolak bila U hitung < U tabel (o ; nl,n2)

b. Untuk nl ;n>20

HO diterima bila harga Z hitung < Z tabel

HO ditolak bila harga Z hitung > Ztabel
5. Ujilah nl dan n2 pada tabel uji mann whitney



BAB II : CONTOH KASUS

Contoh kasus yang saya ambil adalah Artikel yang berjudul “APPLICATION OF
MANN-WHITNEY U TEST IN RESEARCH OF PROFESSIONAL TRAINING OF
PRIMARY SCHOOL TEACHERS”. Artikel ini ditulis oleh Zivorad M. Milenovic, MSc,
diterbitkan pada Januari 2011 [4].

Penelitian ini bertujuan menyajikan teknik statistik Uji U Mann-Whitney yang
digunakan dalam statistik untuk menguji perbedaan antara dua kelompok independen secara
terus menerus. Dalam penelitian pengembangan professional guru sekolah dasar, variabel
kriteria yang paling umum digunakan adalah jenis kelamin (laki-laki, perempuan),
pendidikan (perguruan tinggi, universitas), pekerjaan (guru kelas / guru mata pelajaran) dan
lingkungan sekolah (perkotaan, pedesaan). Terlihat bahwa ini variabel dicirikan oleh adanya
dua kelompok independen, yaitu salah satu prasyarat untuk pelaksanaan Uji U
Mann-Whitney. Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis Komperatif digunakan oleh peneliti dengan menggunakan Uji U
Mann-Whitney dan Wilcoxon W. Berdasarkan Hasil Uji tersebut diperoleh

Professional
development
Mann-Whitney U 1302,000
Wilcoxon W 2787,000
Z -1,018
Asymp. Sig. (2-
laifcd)l ) 309




BAB III : KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Uji Mann Whitney ( U- Test) merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji
dua sampel independen (Two Independent Sample Tests) dengan bentuk data Ordinal.
Analisis ini dipakai untuk melihat atau mengetahui signifikansi perbedaan antara dua
populasi, dengan menggunakan sampel random yang ditarik dari populasi yang sama.

Terdapat dua macam tehnik U-test yaitu U-test untuk sampel-sampel kecil dimana
n<20 dan U-test sampel besar bila n=/>20. Oleh karena pada sampel besar bila n=/>20, maka
distribusi sampling U-nya mendekati distribusi normal, maka test signifikansi untuk uji
hipotesis nihilnya disarankan menggunakan harga kritik Z pada tabel probabilitas normal.

Sedangkan test signifikansi untuk sampel kecil digunakan harga kritis U.

SARAN
1. Sebagai seorang Peniliti kita harus memahami terkait pengujian hipotesis yang
akan kita ajukan, agar menjadi rujukan untuk proses penilitian yang lebih akurat.
2. Pemilihan teknik korelasi dalam pengujian hipotesis komperatif juga termasuk hal

yang penting untuk memperoleh hasil korelasi yang baik.
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Abstract

This paper presents the Mann-Whitey U Test statistical technique used in
statistics to examine differences between two independent groups on a continuous
scale. This test is a non-parametric alternative to the t-test for independent samples.
Unlike the t-test which compares mean values between two groups, Mann-Whitney
U Test compares their median. In researches of the professional development of
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